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A B S T R A K 

Pandemi COVID-19 meningkatkan limbah masker sekali pakai secara signifikan, 
menghasilkan mikroplastik yang sulit terurai dan berbahaya bagi lingkungan. 
Masalah ini mendorong penelitian untuk mengembangkan solusi berbasis daur 
ulang menggunakan polymer blend dengan penambahan compatibilizer untuk 
meningkatkan sifat mekanis. Penelitian ini bertujuan menganalisis efek 
compatibilizer Maleic Anhydride Grafted Polypropylene (MAPP) pada polymer blend 
berbahan polypropylene limbah masker sekali pakai. Penelitian ini merupakan 
eksperimen dengan desain kuantitatif. Subjek penelitian terdiri dari spesimen 
polymer blend dengan variasi komposisi limbah masker (70-100%), 
polypropylene daur ulang (30%), dan compatibilizer MAPP (0-3%). Sebanyak 5 
spesimen diuji untuk masing-masing variasi menggunakan standar ASTM D638 
untuk uji tarik dan ASTM D256 untuk uji impak. Data dikumpulkan melalui 
pengujian mekanik dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan compatibilizer 
meningkatkan sifat tarik dan impak polymer blend secara signifikan dibandingkan 
dengan campuran tanpa compatibilizer. Simpulan penelitian ini menunjukkan 
bahwa polymer blend berbasis limbah masker dengan compatibilizer MAPP dapat 
menjadi alternatif material ramah lingkungan dengan sifat mekanik yang lebih 
baik, berpotensi sebagai produk hijau bernilai komersial. Implikasinya, metode ini 
mendukung pengelolaan limbah plastik berkelanjutan dan ekonomi sirkular. 

 
A B S T R A C T 

The COVID-19 pandemic has significantly increased disposable mask waste, producing microplastics that are difficult to 
decompose and harmful to the environment. This problem has prompted research to develop a recycling-based solution 
using a polymer blend and a compatibilizer to improve mechanical properties. This study aims to analyze the effect of the 
compatibilizer Maleic Anhydride Grafted Polypropylene (MAPP) on a polymer blend made from polypropylene from 
disposable mask waste. This study is an experiment with a quantitative design. The subjects of the study consisted of 
polymer blend specimens with variations in the composition of mask waste (70-100%), recycled polypropylene (30%), and 
MAPP compatibilizer (0-3%). A total of 5 specimens were tested for each variation using the ASTM D638 standard for 
tensile testing and ASTM D256 for impact testing. Data were collected through mechanical testing and analyzed using 
descriptive and inferential statistics. The results showed that adding a compatibilizer significantly improved the tensile 
and impact properties of the polymer blend compared to the mixture without a compatibilizer. The conclusion of this study 
shows that a polymer blend based on waste masks with MAPP compatibilizer can be an alternative environmentally 
friendly material with better mechanical properties, potentially as a green product with commercial value. The implication 
is that this method supports sustainable plastic waste management and a circular economy. 
 

1. PENDAHULUAN 

Pada 11 Maret 2020, World Health Organization (WHO) secara resmi menetapkan virus SARS-CoV-
2 sebagai peristiwa darurat kesehatan internasional dan pandemi global. Langkah pencegahan penyebaran 
virus, seperti penggunaan masker sekali pakai sebagai alat pelindung diri utama, segera diberlakukan 
secara luas. Hal ini mengakibatkan peningkatan signifikan dalam produksi masker sekali pakai untuk 
memenuhi kebutuhan global. Berdasarkan data, produksi masker ini menghasilkan limbah yang cukup 
besar, yaitu sekitar 13.600 ton per hari di seluruh dunia (Hiscott et al., 2020; Irez et al., 2022). Pengelolaan 
limbah ini menjadi tantangan baru, terutama karena masker sekali pakai tidak mudah terurai dan 
didominasi oleh material polypropylene. Masker sekali pakai sebagian besar terdiri dari polypropylene, 
yaitu polimer plastik yang memiliki daya tahan tinggi terhadap dekomposisi alami. Kandungan 
polypropylene ini diperkirakan mengandung mikroplastik berserat dengan kisaran 76 hingga 276 item per 
liter. Mikroplastik tersebut memiliki sifat inert yang membuatnya bertahan dalam lingkungan selama 
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bertahun-tahun tanpa terurai. Masalah menjadi semakin kompleks karena mikroplastik dari limbah masker 
ini berpotensi mencemari ekosistem darat maupun laut. Partikel-partikel kecil ini dapat dengan mudah 
tertelan oleh organisme kecil seperti plankton, dan seiring waktu, mikroplastik tersebut masuk ke dalam 
rantai makanan hingga mencapai tingkat konsumen puncak, termasuk manusia. Dampak dari pencemaran 
mikroplastik akibat limbah masker sekali pakai sangat berbahaya. Mikroplastik dapat membawa zat-zat 
kimia beracun, seperti aditif plastik atau polutan organik, yang memiliki efek merugikan pada kesehatan 
manusia, hewan, dan tumbuhan (Liu et al., 2022; Zhou et al., 2020). Pada manusia, mikroplastik yang 
tertelan atau terhirup dapat menyebabkan stres oksidatif, peradangan, serta gangguan pada sistem 
endokrin. Pada organisme lain, mikroplastik ini dapat menghambat pertumbuhan, reproduksi, dan fungsi 
fisiologis. Dengan demikian, peningkatan penggunaan masker sekali pakai yang tidak diiringi pengelolaan 
limbah yang memadai telah menciptakan masalah lingkungan yang serius, menuntut adanya solusi yang 
inovatif dan berkelanjutan. 

Pengurangan efek negatif pada limbah masker sekali pakai salah satunya adalah dengan daur ulang. 
Karena bahan dasar yang terbuat dari plastik, limbah masker secara langsung dapat didaur ulang dengan 
cara dipanaskan untuk kemudian diproses kembali secara mekanis. Literatur menjelaskan bahwa limbah 
masker mampu dijadikan sebagai kursi duduk anak karena memiliki sifat mekanik yang sesuai. Pada studi 
tersebut masker sekali pakai dikumpulkan kemudian dilakukan sterilisasi menggunakan sistem UVC, 
setelah disterilkan masker tersebut dimasukkan pada granulator kemudian diproses ke mesin injection 
moulding dimana masker dicampur dengan polypropylene dan sisa – sisa plastik. Studi lain juga 
menunjukkan daur ulang masker sekali pakai  menjadi material komposit yang dijadikan bumper pada 
kendaraan roda empat (Irez et al., 2022; Sakinah et al., 2022).  

Penambahan polimer lain agar menghasilkan produk dengan sifat baru atau disebut polymer blend 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan sifat produk daur ulang. Polymer blend merupakan proses 
pencampuran dua atau lebih polimer untuk mendapatkan produk baru dengan properti yang lebih baik dari 
segi teknisnya. Pengembangan polymer blend juga ditujukan untuk minimasi biaya ekonomi dan waktu pada 
proses daur ulang karena tidak perlu lagi dilakukan pemisahan. Ada dua jenis campuran pada polimer, yaitu 
campuran yang dapat bercampur (homogen) seperti polistirena - polifenilena oksida (PS-PPO) dan tidak 
bercampur (heterogen) seperti polypropylene - polietilena (PP-PE) (Bertin & Robin, 2002; Lin et al., 2015; 
Toh et al., 2021). Dalam proses pengembangan polymer blend ini ditemukan permasalahan yang 
menyebabkan sifat polymer blend menjadi tidak lebih baik daripada homopolimer. Pada pencampuran dua 
polimer yang berbeda sering terjadi campuran yang hasilnya menunjukkan morfologi yang kasar, partikel 
yang terdispersi secara buruk pada matriks dan distribusinya kurang merata. Adapun campuran 
Polyethylene (PE) dan Polypropylene (PP) yang tidak mampu bercampur secara termodinamika akan 
membentuk sistem biner yang sifat kerjanya lebih rendah dibandingkan homopolimer. Perpaduan antara 
polimer High Density Polyethylene (HDPE) dan Polypropylene (PP) akan menghasilkan kekuatan impak yang 
lebih baik namun keduanya akan menghasilkan campuran yang tidak dapat bercampur dengan sifat fisik 
dan mekanik yang buruk (Dikobe & Luyt, 2017; Graziano et al., 2019; La Mantia et al., 2017). 

 Penggunaan compatibilizer pada polymer blend banyak dilakukan untuk meminimasi 
permasalahan pada pencampuran jenis polimer yang berbeda. Penambahan compatibilizer bertujuan untuk 
meningkatkan interaksi antar fase yang ada pada campuran dan memperkuat hubungan antarmuka 
sehingga mengurangi tegangan yang menimbulkan retak pada material (Seyni & Grady, 2021; 
Techawinyutham et al., 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan pengaruh penambahan 3% 
compatibilizer anhidrida-g-Maleat pada campuran polimer PLA/PETG (80/20 wt) dengan didapatkannya 
ukuran serta distribusi ukuran fase yang terdispersi dapat menurun secara signifikan yang terlihat dari 
tidak terlihatnya lagi rongga pada gambar struktur mikro material. Penelitian menunjukkan bahwa 
campuran HDPE dan PET dengan compatibilizer dapat menghasilkan campuran yang baik, dengan sifat tarik 
dan kekuatan lentur yang lebih tinggi sekitar 7% s/d 26% daripada HDPE murni (Chen et al., 2016; Jiang et 
al., 2014).  

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam pengembangan polymer blend berbasis limbah masker 
sekali pakai dengan penambahan compatibilizer MAPP. Selain meningkatkan sifat mekanis produk, 
pendekatan ini juga memperkuat langkah menuju pengelolaan limbah yang berkelanjutan dan produk yang 
ramah lingkungan. Urgensi penelitian ini sangat tinggi, mengingat meningkatnya volume limbah masker 
sekali pakai dan dampaknya terhadap lingkungan. Selain itu, solusi ini berkontribusi langsung terhadap 
upaya global dalam mengurangi limbah plastik serta mendukung ekonomi sirkular. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis efek penggunaan compatibilizer Maleic Anhydride Grafted Polypropylene (MAPP) pada 
polymer blend berbahan dasar polypropylene dari limbah masker sekali pakai. Hasil penelitian ini 
diharapkan mampu menghasilkan material dengan sifat mekanis yang lebih baik dan memiliki potensi 
untuk dikembangkan sebagai produk hijau yang bernilai komersial. 
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2. METODE 

Penelitian ini dilakukan metode eksperimental. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
spesimen limbah masker dan polymer blend  dengan penambah MAPP. Pengujian sampel dilakukan dengan 
standar ASTM D638 dengan ukuran (63,5 x 9,53 x 3,2 mm) dan standar ASTM D256 (dengan ukuran 63 x 
12,7 x 3 mm) untuk uji impak (Kholil et al., 2022; Kristiawan et al., 2022). Pada setiap jenis pengujian sifat 
mekanik dibuat sejumlah 5 spesimen untuk masing-masing variasi komposisi. Jenis limbah masker yang 
digunakan yaitu masker 3 ply surgical mask dari berbagai macam merk. Masker sekali pakai didapatkan dari 
pengumpulan oleh mahasiswa secara kolektif pada salah satu universitas negeri di Surakarta. Polypropylene 
daur ulang didapatkan dari industri pengolah sampah plastik rumah tangga yang berlokasi di Desa Mayang, 
Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah dalam bentuk cacahan dengan ukuran 10 s/d 20 mm. 
Sampel dibuat dengan variasi komposisi spesimen ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Komposisi Spesimen 

Limbah Masker Recycled PP MAPP 
70% 30% 0% 
67% 30% 30% 
65% 30% 30% 

100% 0% 0% 
 

Sebelum diproses, limbah masker sekali pakai yang telah dikumpulkan sebelumnya didiamkan 
terlebih dahulu selama 7 s/d 10 hari kemudian disemprotkan alkohol untuk mendisinfeksi virus atau 
bakteri yang masih ada (Ali et al., 2022; Idrees et al., 2022). Selanjutnya dilakukan pencucian menggunakan 
sabun detergen, lalu dikeringkan di bawah paparan sinar matahari. Menurut penelitian yang ada, 
penggunaan air serta detergen pada proses sterilisasi dapat mempertahankan efisiensi penyaringan 
sebesar 54%. Setelah bersih, dilakukan pemisahan komponen yang ada pada masker sekali pakai yaitu 
filter, ear loop, dan nose wire. Filter masker dipotong kotak – kotak berukuran 10 s/d 20 mm (Battegazzore 
et al., 2020; Juang & Tsai, 2020). Potongan masker tersebut kemudian dilelehkan menggunakan oven yang 
diatur pada suhu 200ºC selama 15 menit agar membentuk material yang lebih padat sehingga mudah untuk 
diproses ekstrusi. Setelah itu masker yang sudah leleh didinginkan pada suhu ruangan sampai mengeras. 
Masker padat tersebut selanjutnya dihancurkan menggunakan mesin crusher drillmill ffc 23 dengan 
saringan berukuran 5 s/d 6 mm untuk menghasilkan butir – butir masker agar mudah masuk ke screw yang 
ada di mesin extruder. Untuk memulai pemrosesan, potongan polypropylene daur ulang dibersihkan dahulu 
dengan mencuci menggunakan air bersih agar kotoran yang masih menempel dapat hilang untuk kemudian 
dijemur di bawah sinar matahari. Setelah kering, polypropylene daur ulang dihancurkan menggunakan 
mesin crusher hingga berukuran 10 mm s/d 20 mm. Setelah polypropylene daur ulang tersebut dipotong 
menjadi bentuk yang lebih kecil, selanjutnya adalah proses pencampuran untuk membuat polymer blend 
dengan menggunakan mesin extruder (Alghamdi, 2022; Orjuela et al., 2021). Proses pencampuran diawali 
dengan menimbang berat komposisi limbah masker, polypropylene daur ulang, dan compatibilizer MAPP 
menggunakan timbangan digital sesuai dengan komposisi yang telah ditentukan (Sabri et al., 2020; 
Varghese P. J et al., 2022). 

Persiapan spesimen dibuat  menggunakan  mesin extruder dan compression moulding. Pada mesin 
extruder dinyalakan dengan kecepatan screw sebesar 25 rpm, dengan temperatur pada mesin extruder 
180ºC (zona feeding), 185ºC s/d 190ºC  (zona transisi), dan 150ºC (zona akhir). Suhu yang digunakan untuk 
memanaskan mesin dan maskernya dipilih pada suhu dibawah 190ºC selama 2 menit, karena jika suhu dan 
waktu lebih dari itu dapat terjadi degradasi pada masker dan PP (Cui et al., 2023; Orjuela et al., 2021). 
Lelehan yang keluar setelah proses ekstrusion kemudian dihancurkan lagi menggunakan mesin crusher 
drillmill ffc 23 agar menjadi pellet dengan ukuran 5 s/d 6 mm untuk memudahkan ketika proses compression 
moulding. Sebelum memasukkan pellet hasil pencampuran pada extruder ke dalam cetakan, cetakan dilapisi 
dengan wax terlebih dahulu agar spesimen polymer blend tidak lengket dan menempel pada cetakan ketika 
proses berlangsung. Setelah bahan dan cetakan siap, pellet dicetak menggunakan mesin compression 
moulding, dengan ukuran cetakan 200 x 150 mm2 dan mesin diatur pada suhu 180ºC selama 5 menit  pada 
tekanan 5 MPa.  Setelah polymer blend dicetak dengan mesin compression moulding, selanjutnya adalah 
proses pemotongan menggunakan mesin CNC untuk mendapatkan spesimen dengan ukuran yang sesuai 
ASTM D638. Pengujian tarik dilakukan menggunakan mesin Universal Testing Machine (UTM) Zwick Z020 
dengan tujuan untuk mengetahui kekuatan tarik, elongation, dan modulus elastisitas material. Spesimen uji 
tarik disesuaikan dengan standar ASTM D638 dengan ukuran spesimen (63,5 x 9,53 x 3,2 mm) 
(Battegazzore et al., 2020; Kristiawan et al., 2022; Xiang et al., 2022). Sampel yang sudah jadi kemudian 
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dipasang pada mesin penguji untuk dilakukan pembebanan tarik. Beban uji tarik dilakukan dengan 
kecepatan 5 mm/menit. Setelah itu hasil uji yang diperoleh dicatat dan data diolah untuk dianalisis. 

 

 

Gambar 1 Ukuran Spesimen Uji Tarik D638 Tipe V 
 
Pada uji impak  menggunakan spesimen dengan standar ASTM D256 dengan ukuran sampel adalah 

63 mm x 12,7 mm x 3 mm (Kholil et al., 2022). Dalam pengujian ini menggunakan alat penguji merk Zwick 
Roell. Pengujian ini merupakan pengujian Izod dengan gaya maksimum 5,5 kN dan kemiringan sudut alfa 
148º. Uji impak harus melewati beberapa tahapan. Tahap pertama, sampel ditempatkan di tempat sampel, 
kemudian palu pendulum (dengan ujung baja yang dikeraskan dengan lemparan tertentu) dijatuhkan dari 
ketinggian tertentu. Hasil benturan tersebut menyebabkan geser bahan sampel karena beban mendadak. 
Hasil uji impak yang diperoleh kemudian dicatat dan diolah datanya untuk dianalisis. 

 

 

Gambar 2 Ukuran Spesimen Uji Impak D256 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pengujian mekanik dengan uji tarik dan uji impak dilakukan untuk mengetahui kekuatan mekanik 

pada spesimen. Hasil perbandingan kekuatan tarik pada semua spesimen polymer blend dengan variasi 
massa MAPP dan masker murni ditunjukkan pada Gambar 3. 
 

 

Gambar 3. Nilai Rata – Rata Tensile Strength 
 

Modulus elastisitas menunjukkan kekakuan suatu material. Apabila nilai modulus elastisitasnya 
semakin besar, menandakan semakin kakunya suatu material. Adapun nilai modulus elastisitas untuk 
semua spesimen uji ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Nilai Rata – Rata Modulus Elastisitas 

 
Elongation digunakan untuk mengetahui kemampuan pemeluran/pemanjangan suatu benda. 

Adapun nilai elongation semua spesimen polymer blend dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

 

Gambar 5. Nilai Rata – Rata Elongation 

 
Pada pengujian impak, pendulum diayunkan dari ketinggian sudut alfa (α) sebesar 148º dengan 

gaya maksimum 5,5 kN serta akan menghantam spesimen yang telah dicekam pada sudut 0º. Spesimen yang 
terhantam pendulum akan patah serta menghasilkan sudut beta (β) dimana sudut tersebut merupakan titik 
maksimum pendulum setelah berayun. Pengujian ini dilakukan sebanyak lima kali pada setiap variasi 
massa MAPP yang menghasilkan rata – rata kekuatan impak yang dapat dilihat dalam Gambar 6. 
 

 

Gambar 6. Nilai Rata – Rata Impact Strength 
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Uji statistika ANOVA satu arah dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan compatibilizer 
terhadap sifat mekanik material. Hasil uji ANOVA untuk masing-masing variabel respon ditunjukkan pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2 Hasil Uji Anova 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Tensile Strength 
Between Groups 
Within Groups 

62,369 
54,502 

3 
16 

20,790 
3,406 

6,103 0,006 

Total 116,871 19    

Modulus 
Between Groups 
Within Groups 

21583,750 
53513,200 

3 
16 

7194,583 
3344,575 

2,151 0,134 

Total 75096,950 19    

Elongation 
Between Groups 
Within Groups 

2,526 
3,160 

3 
16 

0,842 
0,198 

4,262 0,022  

Total 5,686 19    

Impact Strength 
Between Groups 
Within Groups 

0,041 
0,101 

3 
16 

0,014 
0,006 

2,168 0,132 

Total 0,141 19    
 
Tabel 3 Hasil Uji Post-Hoc 

Dependent 
Variable 

(I) 
Specimen 

Type 

(J) 
Specimen 

Type 

Mean 
Difference 

(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Tensile 
Strength 

PB0%MAPP 
PB3%MAPP -3,61800 1,16728 0,031 -6,9576 -0,2784 
PB5%MAPP -1,30600 1,16728 0,684 -4,6456 2,0336 
Pure Mask 1,13000 1,16728 769 -2,2096 4,4696 

PB3%MAPP 
PB0%MAPP 3,61800 1,16728 0,031 0,2784 6,9576 
PB5%MAPP 2,31200 1,16728 0,236 -1,0276 5,6516 
Pure Mask 4,74800 1,16728 0,004 1,4084 8,0876 

PB5%MAPP 
PB0%MAPP 1,30600 1,16728 0,684 -2,0336 4,6456 
PB3%MAPP -2,31200 1,16728 0,236 -5,6516 1,0276 
Pure Mask 2,43600 1,16728 0,199 -9036 5,7756 

Pure Mask 
PB0%MAPP -1,13000 1,16728 769 -4,4696 2,2096 
PB3%MAPP -4,74800 1,16728 0,004 -8,0876 -1,4084 
PB5%MAPP -2,43600 1,16728 0,199 -5,7756 0,9036 

Elongation 

PB0%MAPP 
PB3%MAPP -52000 28107 0,287 -1,3241 0,2841 
PB5%MAPP -0,32000 28107 0,672 -1,1241 4841 
Pure Mask 0,42000 28107 0,463 -0,3841 1,2241 

PB3%MAPP 
PB0%MAPP 0,52000 28107 287 -2841 1,3241 
PB5%MAPP 0,20000 0,28107 0,891 -0,6041 1,0041 
Pure Mask 94000 28107 0,019 0,1359 1,7441 

PB5%MAPP 
PB0%MAPP 0,32000 0,28107 0,672 -0,4841 1,1241 
PB3%MAPP -0,20000 28107 0,891 -1,0041 0,6041 
Pure Mask 0,74000 28107 0,077 -0641 1,5441 

Pure Mask 
PB0%MAPP -42000 28107 0,463 -1,2241 0,3841 
PB3%MAPP -94000 28107 0,019 -1,7441 -0,1359 
PB5%MAPP -0,74000 28107 0,077 -1,5441 0,0641 

 
Pembahasan 

Kekuatan tarik tertinggi terletak pada spesimen polymer blend yang menggunakan variasi massa 
compatibilizer sebesar 3% dengan nilai sebesar 11,10 MPa. Penggunaan 3% MAPP dapat meningkatkan 
sifat tarik sebesar 71,83% dibandingkan polymer blend masker dan PP daur ulang tanpa MAPP. Kekuatan 
tarik terendah terletak pada spesimen masker murni dengan nilai 4,48 MPa dengan selisih kekuatan tarik 
sebesar 147,77% lebih rendah dibandingkan polymer blend dengan 3% MAPP. Berbeda dengan nilai 
kekuatan tarik, hasil modulus elastisitas pada gambar 4 menunjukkan bahwa nilai tertinggi terletak paka 
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masker murni dan nilai terendah pada polymer blend dengan 5% MAPP. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
masker murni memiliki sifat yang lebih kaku daripada komposisi lain, seperti yang dijelaskan oleh peneliti 
lain yang menjelaskan bahwa, modulus elastisitas menunjukkan ketahanan material terhadap perubahan 
bentuk pada elastisitasnya, dimana bahan yang lebih kaku mempunyai nilai modulus elastisitas yang lebih 
tinggi dan lebih baik karena mempunyai kecenderungan yang lebih kecil untuk berubah bentuk ketika gaya 
diterapkan pada material. Hasil tersebut dapat disebabkan karena masker murni tidak melewati 
pengolahan serta proses yang panjang, sehingga tidak banyak mengalami degradasi polimer. Seperti yang 
dijelaskan oleh peneliti lain yang menyatakan bahwa campuran masker dengan polimer lain yang melewati 
berbagai pengolahan serta proses pemanasan, dapat mengalami degradasi dan sifat – sifat mekanisnya 
menurun (Badri et al., 2014; Shah et al., 2016). 

Pada grafik yang dihasilkan, nilai elongation selaras dengan nilai tegangan tariknya dimana nilai 
tertinggi terletak pada polymer blend yang memiliki kandungan compatibilizer MAPP 3% dengan nilai 
elongation sebesar 2,48 %. Nilai elongation polymer blend tersebut lebih tinggi 60 % dibandingkan dengan 
polymer blend tanpa compatibilizer dan lebih tinggi 73,43% dibandingkan dengan masker murni. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan adanya peningkatan elongation break pada campuran 
PLA/PETG (80/20 wt) dengan 3% compatibilizer. Pada hasil pengujian impak didapatkan bahwa nilai 
tertinggi terletak pada masker murni dengan nilai sebesar 0,88 kJ/m2 dan terendah pada polymer blend 
tanpa compatibilizer dengan nilai 0,73 kJ/m2. Dibandingkan dengan polymer blend yang menggunakan 
compatibilizer 5 %, polymer blend tanpa compatibilizer memiliki nilai impact strength 17,81% lebih tinggi. 
Hasil uji ANOVA tersebut menunjukkan adanya pengaruh penggunaan compatibilizer yang sinifikan 
terhadap kekuatan tarik dan elongation. Uji post-hoc pada variabel respon tensile strength dan elongation 
menunjukan menunjukkan perbedaan tensile strength dan elongation yang signifikan antara masker murni 
dengan polymer blend yang ditambahkan 3% MAPP. Perbedaan signifikan juga ditunjukkan pada polymer 
blend tanpa compatibilizer. Hal ini membuktikan pernyataan penelitian lain yang menyatakan bahwa 
penambahan compatibilizer mampu meningkatkan interaksi antar fase yang ada pada campuran dan 
memperkuat ikatan antarmuka. Sebagai contoh pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
campuran PE dan PP tanpa compatibilizer menghasilkan material dengan sifat mekanik yang lebih rendah 
dibandingkan dengan homopolimer (Graziano et al., 2019; Jiang et al., 2014; Seyni & Grady, 2021). Didukung 
oleh penelitian yang menjelaskan bahwa penambahan MAPP 3% pada campuran serat rami dengan 
polypropylene memberikan hasil yang optimal dimana kekuatan tarik tertinggi pada 27 MPa.  Peneliti lain 
juga melaporkan bahwa penggunaan 5% compatibilizer pada komposit berpenguat serbuk kayu dapat 
meningkatkan 300% sifat tarik (Ma et al., 2023; Sanadi et al., 2023). 

Tidak adanya perbedaan impact strength yang signifikan pada pencampuran masker murni dengan 
recycled polypropynele sesuai dengan pernyataan   bahwa semakin banyaknya kandungan recycled polymer 
dapat menyebabkan penurunan sifat mekanis pada bahan. Hal ini sejalan dengan penelitian, yang 
menyebutkan bahwa kemampuan dalam ikatan antarmuka memiliki peran nyata dalam ketahanan 
benturan suatu material, ikatan antarmuka, penyebaran serat atau material adalah kontributor utama 
dalam pembentukan retakan (Roslan et al., 2021; Vallejos et al., 2023). Melalui penelitian ini menunjukkan 
kelayakan proses daur ulang limbah masker sebagai produk komersial melalui pencampuran dengan 
material lain yang sesuai. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan penggunaan polimer murni 
sebagai material campuran dalam pengembangan polymer blend dengan limbah masker sekali pakai yang 
memungkinkan dihasilkannya peningkatan sifat mekanik.  

 

4. SIMPULAN 

Pada penelitian ini telah dilakukan evaluasi sifat mekanik pada proses daur ulang limbah masker 
sekali pakai sebagai polymer blend melalui pencampuran dengan recycled polypropylene. Hasil uji ANOVA 
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara masker murni dengan polymer blend pada kekuatan tarik 
dan elongation. Penelitian ini juga menunjukkan kontribusi penggunaan compatibilizer dalam 
meningkatkan sifat mekanik polymer blend. Walaupun belum ditunjukkan peningkatan yang signifikan pada 
impact strength, proses daur ulang masker sekali pakai masih memungkinkan untuk dieksplorasi lebih 
lanjut. Perlu diketahui bahwa, dalam menghasilkan produk komersial dengan sifat mekanik yang sesuai, 
penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan penggunaan material lain sebagai polymer blend atau 
evaluasi alternatif proses manufaktur lain. 
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